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Abstrak 

 
Keadilan restoratif (Restorative Justice) sebagai pendekatan baru dalam 

penyelesaian tindak pidana, tidak mengabaikan peran formal dari sistem peradilan 

pidana untuk menjatuhkan pidana para pelaku yang bersalah namun lebih 

mengedepankan aspek restoratif atau penyembuhan bagi pelaku. Dalam hal ini anak 

sebagai pelaku kejahatan perlu untuk mendapatkan kesempatan untuk dapat 

kembali diterima di masyarakat sehingga dalam hal ini lebih mengutamakan 

pendekatan keadilan restoratif. 

Berdasarkan hal-hal tersebut maka tujuan dalam penelitian ini adalah: 

mengetahui pelaksanaan Restorative Justice terhadap anak pelaku tindak pidana 

asusila di Kota Semarang dan mengetahui faktor-faktor yang menjadi penghambat 

pelaksanaan Restorative Justice terhadap terhadap anak pelaku tindak pidana 

asusila di Kota Semarang. Metode pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif dan spesifikasi yang digunakan dalam penelitian ini bersifat penelitian 

deskriptif analitis.  

Pelaksanaan Restorative Justice terhadap anak pelaku tindak pidana asusila 

di Kota Semarang dilakukan oleh Polrestabes Semarang dengan melalui diversi 

terhadap anak yang tersangkut dalam perkara pidana telah sesuai dengan Undang-

Undang Nomor 11 tahun 2012 tentang sistem peradilan pidana anak. Unit PPA 

Satreskrim Polrestabes Semarang dalam menyelesaikan perkara tindak pidana 

kesusilaan terhadap Anak Berkonflik Hukum berdasarkan UU SPPA adalah dengan 

menerapkan diskresi kepolisian untuk melakukan mediasi dengan pendekatan 

Keadilan Restoratif. Caranya dengan memfasilitasi mediasi/musyawarah antara 

pihak keluarga korban dengan pihak keluarga pelaku. Faktor-faktor yang menjadi 

penghambat pelaksanaan Restorative Justice terhadap anak pelaku tindak pidana 

asusila di kota Semarang adalah dari internal kepolisian seperti kurangnya tempat 

penahanan anak, dan tidak ada pendamping psikologis khusus untuk anak. Faktor 

penghambat dari pihak keluarga korban adalah adanya keengganan untuk melapor 

karena tidak ingin kasus diketahui secara umum sebab dapat membuat korban dan 

keluarga dipandang rendah di masyarakat. 

 

Kata kunci: Restorative Justice, tindak pidana asusila, pelaku anak 
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